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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi di era globalisasi telah
meningkatkan persaingan di berbagai aspek, termasuk di bidang bisnis. Hal ini mendorong
entitas-entitas bisnis untuk meningkatkan kualitas produk dengan harga jual yang kompetitif
agar dapat mempertahankan eksistensinya di pasar. Harga jual yang kompetitif dapat
diperoleh melalui perhitungan biaya yang tepat sehingga perusahaan dapat membuat
keputusan manajemen secara tepat pula. Namun, masih banyak perusahaan yang belum
menyadari pentingnya memperhitungkan biaya yang terjadi, terutama biaya tidak langsung.

Berangkat dari pemikiran tersebut, penulis melakukan penelitian di Sarikaso
Catering yang selama ini hanya memperhitungkan biaya-biaya langsung saja. Penelitian ini
bertujuan menunjukkan pentingnya memperhitungkan biaya-biaya tidak langsung ke dalam
perhitungan total biaya. Agar perhitungan total biaya menjadi akurat, penulis memilih
metode Job Order Costing dengan Activity-Based Costing untuk melakukan perhitungan
total biaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaan perusahaan berdasarkan fakta melalui
pengumpulan data atau informasi terkait biaya dari setiap project, aktivitas yang terjadi di
Sarikaso Catering, dan cara Sarikaso Catering melakukan perhitungan biaya. Data-data
biaya yang diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam biaya langsung dan biaya tidak
langsung. Dengan menggunakan metode Job Order Costing dengan Activity-Based Costing,
penulis mencari pemacu biaya dari masing-masing aktivitas yang terjadi di Sarikaso
Catering dan selanjutnya pemacu-pemacu biaya tersebut digunakan untuk menentukan tarif
dari masing-masing aktivitas. Kemudian, tarif yang ditentukan digunakan untuk menentukan
total biaya suatu project berdasarkan jumlah penggunaannya.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa ketiga project di Sarikaso
Catering yang menjadi sampel penelitian mengalami undercosted, di mana biaya yang
diperhitungkan oleh perusahaan lebih rendah daripada biaya yang sebenarnya terjadi. Project
2104 mengalami undercosted sebesar Rp 7.202.258, Project 0505 mengalami undercosted
sebesar Rp 9.238.491, dan Project 0505 mengalami undercosted sebesar Rp 11.455.380.
Dengan adanya undercosted, maka harga jual yang ditetapkan oleh Sarikaso Catering selama
ini menjadi tidak tepat. Hal ini dapat menyebabkan perhitungan laba yang selama ini
dilakukan oleh Sarikaso Catering menjadi tidak tepat pula. Laba Project 2104 yang dihitung
oleh Sarikaso Catering adalah sebesar Rp, 5.366.132, sedangkan Sarikaso Catering
sebenarnya mengalami kerugian sebesar Rp 1.836.126 pada Project 2014. Laba Project 0505
yang dihitung oleh Sarikaso Catering adalah sebesar Rp 22.546.212, sedangkan laba yang
sebenarnya diperoleh Sarikaso Catering dari Project 0505 adalah Rp 13.307.721. Laba
Project 2010 yang dihitung oleh Sarikaso Catering adalah sebesar Rp 35.099.146,
sedangkan laba yang sebenarnya diperoleh Sarikaso Catering dari Project 2010 adalah Rp
23.643.766. Maka dari itu, penulis menyarankan perusahaan untuk menggunakan Job Order
Costing dengan Activity-Based Costing dalam melakukan perhitungan biaya.

Kata Kunci : Job Order Costing, Activity-Based Costing, biaya tidak langsung, catering



ABSTRACT

Economic growth and technological advance in the era of globalization have
increased competition in many aspects, including business. This encourages business entities
to improve product quality with competitive selling prices in order to maintain their
existence in the market. Competitive selling prices can be obtained through the right cost
calculation so the company can make management decisions appropriately as well.
However, there are still many companies that have not realized the importance of
calculating costs incurred, especially indirect costs.

Departing from this thought, the author conducted a study at Sarikaso
Catering, which had only been calculating direct costs. This study aims to show the
importance of calculating indirect costs into the total costs. In order to calculate the total
cost accurately, the author chose the Job Order Costing method with Activity-Based Costing
in the cost calculation.

The method used in this research is analytical descriptive which aims to
describe the condition of the company based on facts through collecting data or information
related to the costs of each project, activities that occur in Sarikaso Catering, and the way
Sarikaso Catering calculates its costs. Cost data obtained are then classified into direct
costs and indirect costs. By using the Job Order Costing method with Activity-Based
Costing, the author looks for the activity cost drivers of each activity that occurs at Sarikaso
Catering and then the activity cost drivers are used to determine the rates of each activity.
Then, the specified rate is used to determine the total cost of a project based on the number
of uses.

From the research conducted, it can be seen that the three projects at
Sarikaso Catering that were the samples of the study were undercosted, where the costs
calculated by the company were lower than the actual costs incurred. There were Rp
7.202.258 undercosted in Project 2104, Rp 9.238.491 undercosted in Project 0505, and Rp
11.455.380 undercsoted in Project 2010. With the undercosted occured, the selling price set
by Sarikaso Catering has been incorrect. This can cause the profits calculated by Sarikaso
Catering to be incorrect. Project 2104°s profit calculated by Sarikaso Catering was Rp
5.366.132, while Sarikaso Catering actually suffered a loss of Rp 1.836.126. Project 0505s
profit calculated by Sarikaso Catering was Rp. 22,546,212, while actual profit earned was
Rp. 13,307,721. Project 2010’s profit calculated by Sarikaso Catering was Rp. 35,099,146,
while the actual profit earned was Rp. 23,643,766. Therefore, the author suggests the
company to use Job Order Costing with Activity-Based Costing in performing cost
calculations.

Keywords : Job Order Costing, Activity-Based Costing, indirect costs, catering
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam era globalisasi, persaingan antar perusahaan semakin ketat. Salah satu pemacu
hal ini adalah adanya perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi.
Perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi tersebut mendorong keinginan dan
ekspektasi pelanggan yang semakin tinggi akan suatu produk. Bahkan, dengan
kemajuan teknologi, perdagangan lintas negara semakin mudah. Hal ini memicu
perusahaan untuk memiliki keunggulan bersaing. Dengan begitu, perusahaan dapat
bersaing dengan perusahaan-perusahaan lainnya, baik di dalam negeri maupun luar
negeri, dan mempertahankan eksistensinya di pasar.

Persaingan tersebut pun terjadi di bidang boga, salah satunya adalah
catering pernikahan. Pernikahan merupakan suatu hal yang idealnya hanya dilakukan
seumur hidup sekali sehingga setiap orang pasti mendambakan pernikahan dengan
dekor yang indah serta hidangan yang lezat bagi para tamunya. Hal tersebut
mendorong banyak pebisnis di bidang boga yang mengambil peluang tersebut. Boga
adalah hidangan makanan yang dicirikan dengan penyiapan bahan-bahan, teknik, dan
percampuran yang bahan-bahannya sangat dipengaruhi oleh bahan-bahan yang
tersedia di suatu wilayah atau yang didatangkan melalui perdagangan. Hal ini
menyebabkan tingkat persaingan di bidang boga menjadi semakin ketat.

Untuk dapat bersaing dan mempertahankan eksistensi di pasar, suatu
perusahaan harus memperhatikan aspek-aspek penting, seperti menentukan strategi
yang tepat dalam melakukan pemasaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
yang ada, seperti melalui Instagram, Facebook, Twitter, dan aplikasi-aplikasi online
lainnya. Dengan begitu, perusahaan tidak hanya mampu memperkenalkan produknya
ke masyarakat dalam negeri saja, namun juga ke masyarakat luar negeri. Selain itu,
perusahaan dapat memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada untuk memproduksi
produk yang lebih berkualitas dan inovatif. Tanpa produk yang berkualitas, maka
dapat dipastikan perusahaan tidak akan mampu bersaing dengan kompetitor lainnya.

Perusahaan juga harus dapat memberikan pelayanan yang baik sehingga pelanggan



puas dan tercipta hubungan yang baik serta loyalitas dari pelanggan terhadap
perusahaan.

Selain aspek-aspek di atas, harga jual yang ditentukan berdasarkan cost-
based pricing juga menjadi salah satu aspek yang penting agar perusahaan dapat
bersaing dan mempertahankan eksistensinya di pasar. Cost-based pricing adalah
penentuan harga jual yang diperoleh dengan menjumlahkan total biaya dengan mark-
up. Untuk dapat menentukan harga jual yang kompetitif, perusahaan harus terlebih
dahulu menentukan biaya yang tepat atas produk yang diproduksinya. Perhitungan
biaya haruslah tepat karena jika biaya terlalu tinggi (overcosted), maka harga jual
yang ditawarkan pun semakin tinggi sehingga produk yang ditawarkan oleh
perusahaan tidak laku dan perusahaan tidak dapat bersaing dengan kompetitor
lainnya. Jika biaya terlalu rendah (undercosted), maka perusahaan akan mengalami
kerugian. Perhitungan biaya yang salah dapat menyebabkan kesalahan pengambilan

keputusan yang kemudian dapat menurunkan daya saing perusahaan.

Hal-hal tersebut penting untuk diperhatikan oleh Sarikaso Catering.
Sarikaso Catering merupakan perusahaan yang bergerak di bidang boga yang
menjual catering sebagai produknya, di mana catering pernikahan merupakan salah
satu jenis catering yang ditawarkan dan juga merupakan usaha utama dari Sarikaso
Catering.. Sarikaso Catering perlu membangun hubungan yang baik dengan
pelanggannya, memberikan produk yang berkualitas, serta menentukan harga jual
yang terjangkau bagi pelanggan-pelanggannya. Hal ini dilakukan agar pelanggan-
pelanggannya tidak beralih ke kompetitor sehingga Sarikaso Catering dapat terus
mempertahankan eksistensinya di pasar yang memiliki karakteristik pesanan yang
berbeda-beda. Pesanan yang berbeda-beda tersebut timbul dari perbedaan permintaan
dari setiap pelanggan sehingga perhitungan biayanya pun akan berbeda-beda.
Perhitungan biaya berdasarkan permintaan atau pesanan disebut job order. Dengan
menggunakan job order costing, Sarikaso Catering dapat menghitung biaya dari
setiap catering pernikahan. Untuk menghasilkan perhitungan biaya yang lebih
akurat, maka akan lebih baik jika Sarikaso Catering melakukan perhitungan
biayanya menggunakan job order costing dengan Activity-Based Costing agar biaya
tidak langsung yang terdapat di Sarikaso Catering dapat dibebankan lebih akurat.
Penulis lebih tertarik untuk memilih catering pernikahan dibandingkan jenis catering



lainnya sebagai fokus dari objek penelitian karena catering pernikahan merupakan
catering utama yang ditawarkan oleh Sarikaso Catering.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut di Sarikaso Catering dengan memilih judul
“Peranan Job Order Costing dengan Activity-Based Costing untuk Menentukan

Biaya Catering Pernikahan pada Sarikaso Catering”.

1.2. Identifikasi Masalah

Untuk dapat bersaing, perusahaan harus dapat menghitung biaya
secara tepat agar dapat menentukan harga jual yang kompetitif. Untuk menghitung
biaya dari suatu project yang pekerjaannya dilakukan berdasarkan pesanan yang
berbeda, maka prosedur akumulasi biaya yang tepat digunakan adalah Job Order
Costing. Oleh karena itu, penulis merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai

fokus dari penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana Sarikaso Catering menghitung biaya setiap catering pernikahan?

2. Bagaimana penggunaan Job Order Costing dengan Activity-Based Costing
dalam menghitung biaya catering pernikahan?

3. Bagaimana perbandingan perhitungan biaya catering pernikahan yang
dilakukan oleh Sarikaso Catering dengan perhitungan menggunakan Job
Order Costing dengan Activity-Based Costing?

4. Bagaimana peranan Job Order Costing dengan Activity-Based Costing untuk

menentukan biaya catering pernikahan pada Sarikaso Catering?

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui cara Sarikaso Catering menghitung biaya setiap catering
pernikahan;

2. Mengetahui penggunaan Job Order Costing dengan Activity-Based Costing
dalam menghitung biaya catering pernikahan;



3. Mengetahui perbandingan perhitungan biaya catering pernikahan yang
dilakukan oleh Sarikaso Catering dengan perhitungan menggunakan Job
Order Costing dengan Activity-Based Costing.

4. Mengetahui peranan Job Order Costing dengan Activity-Based Costing untuk
menentukan biaya catering pernikahan pada Sarikaso Catering.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti :

1. Bagi Sarikaso Catering
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu Sarikaso Catering dalam
menyempurnakan perhitungan biayanya sehingga Sarikaso Catering dapat
menetapkan harga yang lebih kompetitif dan bersaing dengan perusahaan-
perusahaan serupa di pasar yang sama.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini semakin memperkaya wawasan penulis mengenai Activity-
Based Costing dan juga Job Order Costing melalui praktik yang dilakukan
secara langsung melalui penelitian ini.

3. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai Job
Order Costing dan Activity-Based Costing, dan juga membantu memberikan

informasi tambahan bagi penelitian selanjutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dengan semakin berkembangnya ekonomi global dan teknologi, maka
persaingan di setiap industri pun semakin ketat. Untuk dapat terus bersaing dan
mempertahankan eksistensinya di pasar, sebuah perusahaan harus mampu
meningkatkan keunggulan kompetitifnya melalui upaya-upaya kreatif, inovatif, dan
efisien. Selain itu, manajemen perusahaan harus dapat membuat keputusan yang
tepat yang tentunya dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. Untuk

memperoleh keuntungan tersebut, perusahaan harus dapat membuat produk yang



berkualitas dengan harga jual berdasarkan cost-based pricing yang sesuai dan
terjangkau. Dengan begitu, perusahaan dapat menjual produknya sebanyak mungkin.

Penentuan harga jual berdasarkan cost-based pricing yang tepat dapat
diperoleh melalui perhitungan biaya yang tepat. Perhitungan biaya yang tepat
dilakukan agar biaya yang terjadi tidak undercosted maupun overcosted. Jika
manajemen salah dalam melakukan perhitungan biaya, maka keputusan mengenai

penetapan harga yang akan ditawarkan pun akan salah pula.

Terdapat dua prosedur untuk melakukan pengakumulasian biaya, yaitu
process costing dan job order costing. Berdasarkan pendapat Datar dan Rajan
(2018:129), process costing adalah prosedur pengakumulasian biaya yang produknya
homogen dan diproduksi secara kontinu. Sedangkan job order costing adalah
prosedur pengakumulasian biaya yang pesanannya memiliki Kkarakteristik yang
berbeda-beda berdasarkan permintaan dari konsumen, di mana karakter dan sumber
daya yang digunakan pun berbeda-beda antara satu project dengan project lainnya.
Maka dari itu, perhitungan biaya catering di Sarikaso Catering, di mana salah
satunya adalah catering pernikahan, harus akurat agar Sarikaso Catering dapat
menentukan harga jual yang tepat.

Perusahaan yang bergerak di bidang boga memiliki karakteristik
pesanan yang berbeda-beda sehingga biaya yang terjadi pun akan berbeda-beda
setiap project-nya. Oleh karena itu, prosedur pengakumulasian biaya yang tepat
dilakukan adalah job order costing.

Menurut Garrison dkk. (2017:26), berdasarkan fungsi bisnis, biaya
dapat dibagi menjadi biaya produksi dan biaya non-produksi. Biaya produksi
merupakan biaya untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi. Biaya produksi
ini terdiri dari direct material costs, direct manufacturing labor costs, dan
manufacturing overhead costs. Biaya non-produksi merupakan biaya dari kegiatan di
luar kegiatan produksi dan tidak mengubah bentuk barang. Contoh biaya non-
produksi adalah biaya Research and Development, biaya design, biaya marketing,
biaya distribusi, dll. Sedangkan berdasarkan hubungan dengan pemikul biaya, biaya
dapat dibagi menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung. Baik kegiatan
produksi maupun kegiatan non-produksi, keduanya sama-sama menimbulkan biaya



langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung merupakan biaya yang mudah
ditelusuri sehingga mudah dibebankan ke pemikul biaya. Sedangkan biaya tidak
langsung merupakan biaya yang sulit ditelusuri sehingga sulit dibebankan ke

pemikul biaya. Karena sulit ditelusuri, maka biaya tidak langsung akan dialokasikan.

Terdapat dua cara untuk membebankan biaya langsung dan biaya tidak
langsung, yaitu Traditional Costing dan Activity-Based Costing. Menurut Kaplan dan
Atkinson (1998:61), Traditional Costing adalah sistem perhitungan biaya yang
menelusuri biaya produksi langsung berupa direct material costs dan direct
manufacturing labor costs ke pemikul biaya, serta mengalokasikan biaya produksi
tidak langsung berupa manufacturing overhead costs dengan menggunakan pemacu
biaya berupa unit-level activities ke pemikul biaya. Sedangkan biaya non-produksi,
baik biaya non-produksi langsung maupun biaya non-produksi tidak langsung, akan
menjadi operating expenses bagi perusahaan. Traditional Costing memiliki
kelemahan seperti yang diungkapkan oleh Datar dan Rajan (2018:173), yaitu
perhitungan biaya yang dilakukan dengan menggunakan Traditional Costing tidak
akurat karena biaya produksi tidak langsung yang terjadi dialokasikan secara sama
rata antara produk yang satu dengan produk yang lain, padahal produk yang berbeda
belum tentu menggunakan sumber daya dengan jumlah yang sama. Selain itu,
perhitungan biaya tidak akurat karena biaya produksi tidak langsung yang terjadi
dialokasikan dengan hanya menggunakan dasar alokasi unit-level activities yang
belum tentu memiliki hubungan sebab-akibat sehingga rate yang ditentukan tidak
tepat. Hal tersebut dapat menyebabkan biaya yang dibebankan ke pemikul biaya
menjadi lebih tinggi dari yang seharusnya (overcosted) atau lebih rendah dari yang
seharusnya (undercosted) sehingga keputusan mengenai penetapan harga jual yang
ditentukan berdasarkan cost-based pricing pun menjadi tidak tepat.

Menurut Datar dan Rajan (2018:180), Activity-Based Costing berusaha
untuk memperbaiki kelemahan yang dimiliki Traditional Costing tersebut. Activity-
Based Costing adalah sistem perhitungan biaya yang menelusuri biaya produksi
langsung berupa direct material costs dan direct manufacturing labor cost ke
pemikul biaya, serta mengalokasikan biaya produksi tidak langsungnya berdasarkan
empat macam cost hierarchy, yaitu unit-level activities, batch-level activities,
product sustaining activities, dan facility-sustaining activities. Selain biaya produksi,



biaya non-produksi, baik langsung maupun tidak langsung, akan dibebankan juga ke

pemikul biaya.

Menurut Kaplan dan Atkinson (1998:98) mengenai penerapan Activity-
Based Costing, elemen-elemen dari biaya produksi tidak langsung akan dibebankan
ke aktivitas-aktivitas yang dijalankan perusahaan berdasarkan resource cost drivers.
Perusahaan harus mencari activity cost drivers yang memiliki hubungan sebab-akibat
dengan aktivitas-aktivitas yang dijalankan perusahaan. Setelah itu, perusahaan dapat
menghitung activity cost driver rate untuk masing-masing aktivitas dan
membebankannya ke pemikul biaya berdasarkan konsumsi sumber daya dari

aktivitas-aktivitas tersebut.

Sedangkan untuk kegiatan-kegiatan non-produksi yang menurut Datar
dan Rajan (2018:630) disebut juga sebagai support departments, biaya-biaya non-
produksi langsung yang terjadi di departemen-departemen ini akan ditelusuri ke
pemikul biaya. Biaya-biaya non-produksi tidak langsung akan dialokasikan ke
production departments. Terdapat tiga cara untuk mengalokasikan biaya-biaya non-
produksi tidak langsung, yaitu direct method, step-down method, dan reciprocal
method. Menurut Datar dan Rajan (2018:633), direct method merupakan metode
pengalokasian biaya non-produksi tidak langsung dari setiap support departments
hanya ke operating (production) departments. Sedangkan, step-down method
merupakan metode pengalokasian biaya non-produksi tidak langsung dengan
membebankan biaya dari satu support departments ke support departments lainnya
secara bertahap berdasarkan hubungan mutual dari jasa yang diberikan oleh support
departments sebelumnya yang kemudian dialokasikan ke operating (production)
departments. Reciprocal method merupakan metode pengalokasian biaya non-
produksi tidak langsung dari support departments ke operating (production)
departments dengan membebankan biaya tidak langsung dari support departments ke
semua support departments lainnya yang kemudian dialokasikan ke operating
(production) departments. Dalam penelitian ini, penulis memilih untuk
menggunakan direct method karena kegiatan yang dilakukan dari satu support
department di Sarikaso Catering tidak memberikan hubungan mutual ke support

departments selanjutnya. Dengan metode ini, semua support departments yang ada



langsung membebankan biaya non-produksi tidak langsung yang terjadi ke operating

(production) department.

Dengan perhitungan biaya-biaya langsung dan biaya-biaya tidak
langsung dari kegiatan produksi dan non-produksi yang dilakukan secara tepat, maka
keputusan mengenai penetapan harga jual yang akan ditawarkan pun akan menjadi
lebih akurat. Selain itu, perusahaan dapat melakukan efisiensi biaya dengan adanya
perhitungan biaya yang tepat. Maka dari itu, akan lebih baik jika Sarikaso Catering
melakukan perhitungan biaya catering pernikahan menggunakan job order costing

dengan Activity-Based Costing.

Berikut adalah gambar kerangka pemikiran dari narasi di atas.
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